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Abstrak

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Mahkota Wisata menghadapi tantangan dalam mengelola data kehadiran siswa dan
layanan bimbingan konseling (BK) yang masih bersifat manual dan terpisah. Kondisi ini menyebabkan inefisiensi proses
administrasi, kesulitan identifikasi dini siswa bermasalah, dan lambatnya tindak lanjut konseling. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi terintegrasi berbasis web yang menghubungkan
modul kehadiran berbasis QR Code dengan modul konseling. Pengembangan sistem dilakukan dengan mengadopsi
metodologi Extreme Programming (XP) yang menekankan iterasi singkat, komunikasi intensif dengan pengguna akhir, dan
pengujian berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian sistem dengan kebutuhan asli sekolah. Sistem yang dibangun terdiri
atas dua aplikasi: Website Absensi Siswa untuk pemindaian QR Code dan Content Management System (CMS) untuk
administrasi dan pemantauan oleh admin serta guru BK. Fitur utama mencakup pencatatan kehadiran real-time, manajemen
data siswa dan guru, serta modul pemantauan ketidakhadiran (alpha) yang terintegrasi langsung dengan data konseling. Hasil
pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa semua fungsionalitas sistem beroperasi dengan baik dan sesuai spesifikasi.
Implementasi sistem ini berhasil menjawab permasalahan integrasi data dan meningkatkan efektivitas pemantauan siswa oleh
guru BK. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa penerapan Extreme Programming efektif dalam konteks pengembangan
sistem sekolah dengan kebutuhan dinamis dan sumber daya terbatas. Sistem ini tidak hanya mengotomatisasi proses
administratif, tetapi juga menjadi alat pendukung keputusan yang strategis bagi peningkatan kualitas layanan bimbingan
konseling dan kedisiplinan siswa di SMK Mahkota Wisata.

Kata kunci: Sistem Terintegrasi, Kehadiran Siswa, Bimbingan Konseling, OR Code, Extreme Programming, Web, SMK.
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak besar terhadap berbagai bidang, termasuk bidang
pendidikan. Sekolah sebagai institusi pendidikan dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam
mendukung proses administrasi, pengelolaan data, serta layanan pembinaan siswa agar berjalan lebih efektif dan
efisien. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan sekolah adalah pencatatan kehadiran siswa dan layanan
bimbingan konseling (BK). Kehadiran siswa menjadi indikator kedisiplinan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, sedangkan layanan konseling berperan dalam membantu siswa mengatasi berbagai
permasalahan akademik maupun non-akademik. Namun, pada banyak sekolah, kedua proses tersebut masih
dilakukan secara manual dan belum terintegrasi, sehingga menyebabkan keterlambatan informasi serta kesulitan
dalam pemantauan perkembangan siswa. *

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah SMK Mahkota Wisata yang menghadapi permasalahan pada
pengelolaan data kehadiran siswa dan data konseling. Sistem pencatatan kehadiran masih dilakukan secara manual
atau menggunakan sistem sederhana yang berdiri sendiri, sedangkan data konseling disimpan secara terpisah?.
Kondisi tersebut menyebabkan guru BK dan wali kelas mengalami kesulitan dalam memantau siswa yang
memiliki pola ketidakhadiran tinggi atau perilaku tertentu yang memerlukan penanganan khusus. Selain itu, proses
pencarian data, rekapitulasi laporan, dan identifikasi siswa *bermasalah membutuhkan waktu yang cukup lama
serta rentan terhadap kesalahan pencatatan (human error). Akibatnya, tindakan penanganan terhadap siswa sering
terlambat dilakukan sehingga dapat memengaruhi kualitas pembinaan dan kedisiplinan siswa di sekolah. *
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Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa sistem informasi terintegrasi yang mampu
menghubungkan data kehadiran siswa dengan data konseling secara real-time. Sistem yang diusulkan dibangun
berbasis web dengan memanfaatkan teknologi QR Code sebagai media presensi siswa sehingga proses absensi
menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur monitoring kehadiran, attendance
record, monitoring alpha, dan detail siswa bermasalah yang dapat membantu guru BK dalam melakukan
identifikasi dini terhadap siswa yang membutuhkan perhatian khusus. Dengan adanya integrasi data tersebut, pihak
sekolah dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap dan terstruktur untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam proses pembinaan siswa. °

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode Extreme Programming (XP). Metode XP
dipilih karena memiliki karakteristik pengembangan yang fleksibel, iteratif, dan mampu menyesuaikan kebutuhan
pengguna secara cepat.® Extreme Programming menekankan komunikasi intensif dengan pengguna,
pengembangan bertahap, serta pengujian berkelanjutan sehingga sistem yang dibangun dapat sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Dalam penelitian ini, tahapan XP meliputi planning, design, coding, dan testing.
Pengembangan sistem dilakukan menggunakan teknologi berbasis web seperti Next.js, NestJS, PostgreSQL, dan
Tailwind CSS agar sistem memiliki performa yang baik, responsif, dan mudah digunakan oleh administrator, guru,
maupun guru BK. 7

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem terintegrasi antara kehadiran siswa
dengan sistem konseling berbasis web di SMK Mahkota Wisata. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas pengelolaan data kehadiran dan konseling, mempermudah proses pemantauan siswa secara real-time,
serta membantu guru BK dalam melakukan identifikasi dan penanganan siswa bermasalah secara lebih cepat dan
tepat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji penerapan metode Extreme Programming dalam
pengembangan sistem informasi sekolah sehingga dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna dan mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan di SMK Mahkota Wisata.®

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem terintegrasi antara kehadiran siswa dengan sistem konseling berbasis web di SMK Mahkota Wisata.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Extreme
Programming (XP) ®karena metode ini mampu mendukung proses pengembangan sistem secara cepat, fleksibel,
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dinamis. ©

1. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan beberapa teknik untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam pengembangan sistem, yaitu sebagai berikut:

a. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian,
dan referensi lain yang berkaitan dengan sistem informasi, sistem kehadiran siswa, sistem konseling berbasis
web, QR Code, serta metode Extreme Programming (XP). Tahap ini bertujuan untuk memperoleh landasan
teori dan referensi yang mendukung proses penelitian.

b. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di SMK Mahkota Wisata untuk memahami proses pencatatan kehadiran
siswa dan layanan konseling yang sedang berjalan. Melalui observasi ini, peneliti dapat mengetahui alur kerja
sistem manual, kendala yang dihadapi sekolah, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan
dikembangkan.

c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak yang terkait, seperti guru BK, wali kelas, dan staf administrasi sekolah.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem, permasalahan yang sering
terjadi, serta harapan pengguna terhadap sistem terintegrasi yang akan dibangun.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8625
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4152



Hendi Saputra, Sri Rama Putri
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian, seperti data siswa, data
kehadiran, struktur organisasi sekolah, serta dokumen lain yang mendukung proses analisis dan pengembangan
sistem.

2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming (XP). XP
merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak berbasis Agile yang menekankan komunikasi,
kesederhanaan, umpan balik, dan pengujian berkelanjutan. Tahapan pengembangan sistem dalam metode XP
meliputi:®

a. Planning (Perencanaan)
Tahap planning dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan
wawancara. Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengguna, penentuan fitur sistem, serta penyusunan
alur proses yang akan diterapkan pada sistem terintegrasi kehadiran dan konseling.

b. Design (Perancangan)
Tahap design bertujuan untuk merancang struktur dan tampilan sistem yang akan dibangun. Perancangan
dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML), seperti:

Use Case Diagram
Activity Diagram
Sequence Diagram
Class Diagram

oo op

Selain itu, dilakukan juga perancangan basis data dan antarmuka pengguna (user interface) berbasis web agar
sistem mudah digunakan oleh admin, guru, dan guru BK.

¢. Coding (Pengkodean)
Pada tahap coding, rancangan sistem diimplementasikan ke dalam bentuk program menggunakan teknologi:

Next.js sebagai framework frontend,

NestJS sebagai backend,

PostgreSQL sebagai basis data,

Tailwind CSS sebagai framework desain antarmuka.

oo ow

Sistem dikembangkan dalam bentuk website yang mampu melakukan pencatatan kehadiran siswa berbasis QR
Code dan terintegrasi dengan sistem konseling.

d. Testing (Pengujian)
Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian
menggunakan metode Black Box Testing yang berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa melihat kode
program. Pengujian dilakukan pada fitur login, presensi siswa, monitoring kehadiran, pengelolaan data siswa,
serta fitur konseling untuk memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik.

3. Metode Evaluasi Sistem

Evaluasi sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang
telah dikembangkan. Metode evaluasi yang digunakan meliputi:

a. User Acceptance Testing (UAT)
Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir seperti guru BK, admin, dan wali kelas untuk
memastikan sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan dengan baik dalam
lingkungan sekolah.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.8625
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

4153




Hendi Saputra, Sri Rama Putri
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

b. Kuesioner
Kuesioner diberikan kepada pengguna untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap sistem dari aspek
kemudahan penggunaan, tampilan antarmuka, kecepatan akses, dan efektivitas sistem dalam membantu proses
administrasi kehadiran dan konseling siswa.

Melalui metode penelitian ini diharapkan sistem yang dikembangkan mampu memberikan solusi terhadap
permasalahan pengelolaan data kehadiran dan konseling di SMK Mahkota Wisata secara lebih efektif, efisien,
dan terintegrasi.'

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Analisa Sistem berjalan dan Usulan

Analisa sistem yang sedang berlangsung dapat digunakan sebagai dasar untuk usulan analisis sistem yang sedang
berjalan, yang akan dilakukan berdasarkan urutan kejadian. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan masalah yang
dihadapi oleh sistem dengan lebih jelas, serta yang terdapat dalam organisasi. Bagian ini menjelaskan analisis
dokumen, yang berfungsi untuk menganalisis sistem yang masuk dan keluar dari sistem, dan dapat mengetahui
deskripsi dan informasi dari dokumen tersebut. Diagram berikut menjelaskan urutan proses absensi siswa di SMK
Mahkota Wisata.**

—
| Siwa dstang xe
sakolah

P I

Mask selas

o
‘ Manuu mushols
|
N
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‘ Eholat Dhuha

—

— e a
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®

Gambar 1. Analisa Sistem Berjalan
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Pada sistem usulan ini, proses kehadiran siswa dan pencatatan konseling dirancang menjadi satu kesatuan melalui
platform berbasis web. Siswa melakukan presensi dengan cara membuka website, lalu memindai barcode yang
ditampilkan oleh guru melalui CMS. Setelah barcode dipindai, data kehadiran otomatis tercatat di dalam database
dan dapat langsung dipantau oleh guru.*?

Guru mengakses CMS untuk menampilkan barcode presensi serta melihat daftar siswa yang telah melakukan
pemindaian. Selain itu, CMS memungkinkan guru untuk mengelola data konseling sehingga informasi kehadiran
dan konseling tersimpan dalam satu sistem yang terintegrasi. Dengan integrasi ini, guru dapat menganalisis riwayat
kehadiran siswa untuk keperluan konseling, termasuk memantau pola ketidakhadiran atau perilaku tertentu.

Slswa Guru Slstem

Buka CM3

f

Buka web presensi
Pilih Hari dan
Tanggal
\
Buka pemindai
barcede k.
h

Siswa scan | Validasi barcode
barcode | dan identitas

A
Lihat hasil v Lihat hasil " I Catat data ke
presensi - presens| - | database

) O

Tampikan

nerate Bal
harcode Generate Barcode

:

Gambar 2. Analisa Sistem Usulan

Sistem usulan ini dibangun menggunakan metode Extreme Programming (XP) sehingga proses pengembangan
dilakukan secara bertahap, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan di sekolah. Dengan penerapan
sistem terintegrasi ini, pencatatan kehadiran menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat mendukung proses konseling
secara lebih efektif dibandingkan proses manual yang dilakukan sebelumnya.*®

3.3. Use case diagram
Use case diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar penggunaan sistem dengan sistem, yaitu

penjelasan actor-aktor yang melakukan suatu prosedur dalam sistem serta menjelaskan tanggapan-tanggapan
sistem terhadap action yang dilakukan oleh actor. Adapun penggambaran use case diagram adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Use Case Diagram
3.4 Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem terintegrasi berbasis web yang menghubungkan sistem kehadiran siswa
dengan sistem bimbingan konseling di SMK Mahkota Wisata. Sistem dikembangkan menggunakan metode
Extreme Programming (XP) dengan pendekatan iteratif sehingga setiap kebutuhan pengguna dapat
diimplementasikan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. Sistem yang dibangun terdiri dari dua
bagian utama, yaitu website absensi siswa berbasis QR Code dan Content Management System (CMS) untuk
admin serta guru BK. 4

Implementasi sistem dilakukan menggunakan teknologi Next.js sebagai frontend, NestJS sebagai backend,
PostgreSQL sebagai basis data, serta Tailwind CSS untuk mendukung tampilan antarmuka yang responsif. Sistem
dirancang agar mampu melakukan pencatatan kehadiran siswa secara real-time dan menghubungkannya dengan
data konseling sehingga guru BK dapat memantau kondisi siswa secara lebih efektif.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berhasil menyediakan beberapa fitur utama yang mendukung
proses administrasi sekolah dan layanan konseling. Fitur-fitur tersebut ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Fitur Utama Sistem Terintegrasi

No Fitur Sistem Fungsi

1 Login dan Autentikasi Mengatur hak akses admin, guru BK, dan siswa

2 Presensi QR Code Mencatat kehadiran siswa secara otomatis

3 Dashboard Monitoring Menampilkan data kehadiran dan konseling

4  Attendance Record Menampilkan riwayat kehadiran siswa

5 Monitoring Alpha Memantau siswa dengan tingkat absensi tinggi

6 Detail Siswa Bermasalah Menampilkan data siswa yang memerlukan penanganan BK
7 Manajemen Data Siswa  Mengelola data siswa dan kelas

8 Manajemen Konseling Menyimpan riwayat dan tindak lanjut konseling

Berdasarkan hasil implementasi, proses presensi siswa yang sebelumnya dilakukan secara manual berhasil diubah
menjadi sistem digital berbasis QR Code. Guru menampilkan QR Code melalui CMS, kemudian siswa melakukan
pemindaian menggunakan website absensi siswa. Setelah proses pemindaian berhasil, data kehadiran otomatis
tersimpan pada database dan langsung dapat dipantau oleh guru BK maupun administrator sekolah.

Selain fitur kehadiran, sistem juga menyediakan modul konseling yang memungkinkan guru BK melakukan
pencatatan kasus, pemantauan perkembangan siswa, serta melihat hubungan antara tingkat kehadiran dengan
kondisi siswa. Integrasi ini membantu sekolah dalam melakukan identifikasi dini terhadap siswa yang sering tidak
hadir atau memiliki perilaku tertentu yang memerlukan penanganan lebih lanjut.

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi berjalan
sesuai kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan
baik tanpa ditemukan kesalahan fungsi yang signifikan. Ringkasan hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem Black Box

No Modul Pengujian Hasil

1 Login Sistem Berhasil
2 Presensi QR Code Berhasil
3 Dashboard Monitoring  Berhasil
4 Pengelolaan Data Siswa Berhasil
5 Monitoring Alpha Berhasil
6 Manajemen Konseling  Berhasil
7 Generate QR Code Berhasil
8 Logout Sistem Berhasil

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menjalankan seluruh proses sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Sistem juga mampu mempercepat proses pengolahan data dibandingkan sistem manual yang
sebelumnya digunakan di sekolah

Penerapan metode Extreme Programming (XP) dalam pengembangan sistem juga terbukti efektif karena mampu
menyesuaikan kebutuhan pengguna yang dinamis. Melalui tahapan planning, design, coding, dan testing yang
dilakukan secara iteratif, sistem dapat dikembangkan sesuai kebutuhan sekolah dan memperoleh umpan balik
langsung dari pengguna. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa XP mampu
meningkatkan fleksibilitas dan kualitas pengembangan perangkat lunak berbasis web.
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Integrasi antara sistem kehadiran dan sistem konseling memberikan manfaat yang signifikan dalam proses
identifikasi dini siswa bermasalah. Guru BK dapat melihat pola ketidakhadiran siswa melalui fitur monitoring
alpha dan attendance record sehingga tindakan konseling dapat dilakukan lebih cepat sebelum masalah
berkembang lebih serius. Sistem ini juga membantu pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan
bimbingan konseling karena seluruh data siswa tersimpan secara terstruktur dan mudah diakses.

Dari sisi pengguna, sistem berbasis web memberikan kemudahan akses bagi administrator dan g16uru BK karena
dapat digunakan melalui browser tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan. Antarmuka yang responsif dan
sederhana juga mempermudah pengguna dalam mengoperasikan sistem. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi informasi dalam lingkungan sekolah dapat meningkatkan efisiensi administrasi sekaligus mendukung
proses pengambilan keputusan secara lebih tepat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem terintegrasi yang dikembangkan mampu
menjawab permasalahan utama pada SMK Mahkota Wisata, yaitu kurangnya integrasi data kehadiran dan
konseling. Sistem ini tidak hanya membantu proses administrasi sekolah, tetapi juga berperan sebagai alat
pendukung keputusan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan efektivitas layanan konseling.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem terintegrasi antara kehadiran siswa dengan sistem konseling
berbasis web di SMK Mahkota Wisata menggunakan metode Extreme Programming (XP). Sistem yang
dikembangkan mampu menghubungkan data kehadiran siswa dengan layanan bimbingan konseling secara terpusat
sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih efektif dan efisien. Penerapan teknologi QR Code pada sistem
presensi berhasil meningkatkan kecepatan dan akurasi pencatatan kehadiran siswa dibandingkan metode manual
yang sebelumnya digunakan. Selain itu, integrasi data kehadiran dengan sistem konseling memudahkan guru BK
dalam melakukan pemantauan siswa secara real-time, terutama dalam mengidentifikasi siswa dengan tingkat
ketidakhadiran tinggi atau perilaku tertentu yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Metode Extreme
Programming (XP) terbukti efektif digunakan dalam pengembangan sistem karena mampu mendukung proses
pengembangan yang fleksibel, iteratif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Melalui tahapan planning, design,
coding, dan testing, sistem dapat dikembangkan secara bertahap dengan melibatkan pengguna secara langsung
sehingga menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. Hasil pengujian menggunakan metode
Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan dengan baik sesuai spesifikasi yang telah
dirancang. Fitur-fitur seperti login, presensi QR Code, monitoring alpha, attendance record, dan pengelolaan data
konseling dapat berfungsi dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsi yang signifikan. Dengan demikian,
sistem terintegrasi yang dibangun mampu menjadi solusi terhadap permasalahan pengelolaan data kehadiran dan
konseling di SMK Mahkota Wisata. Sistem ini tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi administrasi
sekolah, tetapi juga mendukung proses pengambilan keputusan serta peningkatan kualitas layanan bimbingan
konseling dan kedisiplinan siswa secara keseluruhan.
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